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Abstrak

ikel ini mendiskusikan pemberdayaan ekonomi mustahik melalui zakat produktif di
gaitul Mal Aceh. Pada dasarnya, keberhasilan lembaga amil zakat dalam pengelolaan
zakat t;n.nkanlah'P«?'da berapa besar harta zakat yang dikumpulkan atau disalurkan
kepada mustahik, akan tetapi seberapa besar manfaat dan hakikat zakat dapat
dirasakan oleh mustahik, serta mampu merubah status mustahik menjadi muzakki.
gaitul Mal Aceh merupakan salah satu lembaga amil zakat yang diberikan kewenangan
melalui Qanun No. 10 Tahun 2007 serta Peraturan Gubernur No. 18 Tahun 2003.
gaitul Mal Aceh telah melakukan berbagai macam program pemberdayaan ekonomi
mustahik melalui zakat penyaluran zakat produktif dalam berbagai macam program
unggulan, seperti pengemukan sapi, pemeliharan kambing, pemberian modal usaha,
pemberian modal pertanian serta pengadaan becak mesin kepada mustahik zakat.
Baitul Mal Aceh memiliki peluang yang besar dalam memberdayakan ekonomi
mustahik, di samping memiliki regulasi yang kuat seperti Qanun No. 10 Tahun 2007,
Pergub No. 18 Tahun 2003, Baitul Mal Aceh juga memiliki sarana dan fasilitas yang
lengkap, serta memiliki amil yang professional dan tim kerja yang bagus. Namun disisi
lain, Baitul Aceh juga memiliki tantangan yang besar dalam pemberdayaan mustahik,
seperti ketidak jujuran mustahik, pemahaman mustahik bahwasanya zakat tidak wajib
dibayar, menunggaknya angsuran mustahik, bencana alam, serta susah pemetaan

mustahik, kurangnya akses pemasaran produk mustahik dan berbagai macam
tantangan lainnya.

Kata Kunci, Pemberdayaan,Mustahik, Zakat Produktif, Peluang dan Tantangan

Abstract

This article is discussed empowerment of mustahik economic by zakat productive in
Baitul Mal Aceh. Basically, successful of amil zakat institution in zakat management
was not at how much zakat property to be collected or distributed to the mustahik, but
how much advantages and essence of zakat can be felt by mustahik, and it .able to
thange the mustahik to be muzzaki status. Baitul Mal Aceh is one of amil zakat
Mstitution that given authority through Qanun No.10 Year 2007 and Regulations of
Overnor No. 18 Year 2003. Baitul Mal Aceh have conducted various economic
*mpowerment program of mustahik by productive zakat distribution in variety of
Sxcellence programs, such as fattening up of cow, goat rearing, providing the working
%Ppital, giving the agriculture capital and supplying engine pedicab to mustahik of
Zakat. Bajtul Mal Aceh has big chance to empower mustahik economy, beside has a
ong regulation such as Qanun No. 10 Year 2007, Regulations of Governor No. 18
*ar 2003, it also has complete facilities, and has professional amil and good work
°M. But in other hand, Baitul Mal Aceh also has big challenge to empower the
Mustahik, sych as roguishness of mustahik, understanding of mustahik that zakat is not
be paid, be in arrears of mustahik installment, disaster, and difficult of mustahik
chﬁ;lllzngg,e lack of marketing access for mustahik product and various kind of other
S,
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Pemberdayaan Mustahik Zakat

Al-Qur'an menyebutkan ahwgy

: jelas dinyatakan bahwa

kD: danlzmri A;-gl.iltl'fr; dsaelgﬁrﬁejlf;:ﬁa dar{l seperti yang firmankan oleh Allgh Swr dalam,
um berim .

aEQur'an Q.S Al-Hujuraat: 10 sebagai berikut:

Syt 0 Ay st a5 G
|

S bersaudara. sebab jt damafkan;ah
" - beriman itu Sesungguhnya be ’
(g;?ggi;;:g%ubingan) antara kedua saudarc'?‘mu itu dan takut/ap !‘erhadap Allah,
Supaya kamu mendapat rahmat.” (Q.S. Al-Hujuraat: 10)

Khususnya dalam Pemberdayaan mustahik za
bisa dilakukan adalah melaky
Pendisbutrian Zakat terdap
memberdayak

kat, maka salah saty alternative ya
kan penyaluran zakat dalam bentuk Produktif. Dajam,

at beberapa alternatif yang dapat dilakukan untuk
an masyarakat miskin yaitu sebagai berikut:

a. Pendekatan Parsial

Pendekatan ini sebagian atgy tidak menyeluryh,
merupakan Pertolongan yang dilakukan
Dengan ca

Pendekatan Seémacam
ra ini Pendistribusian zakat |ep

ini
secara Iangsung, dan bersifat insidentil,
ih bersifat komsumﬁf, karitatif dan hanya

Pertama, Komsumtif 1radisional,
Mustahiq Secara Iangsung dan hanya ¢ p
Pendistribusjan Zzakat Sémacam jp; lebi i
) ib -
tidak mampy berusaha Mencari regy; disebabkg - aepada o St
(lansia), Sakit berat, lumpuh

K

M. Misalnya Sudah sangat tua
: » PUla, dap :
edua,  Komsumtif kreatif, phg .. Nalangan |

i “ @i yang gapat diterima akal.
Memanfaatkan Zakat, Misalnyg untuk usba;?,q t mengembangkan dan
beasiswa, dan lain Sebagainyg, 2] Pembeliap, alat-g|a¢ Sekolah (pendidikan),
b. Pendekat

an struktui‘al
Pendekatan ini diseb

ut institusioa
dengap mengut mak J

' 9an kepaqy °3ra pendistribusian zakat

: N Ini, Maka endictr: . a mustahr' ra continue.
Produktif tradisiona) i~ dls{rlbl?:tlagib al dapat l:\e:rbﬁ-ntuqk'secx:l °
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| n ) a a am b ang
el latan pg, ambing, |embu, k entuk barang vy
Sepertj in; lebih g

i g I%€L gty au, mesin Jahit, mesin cetak,
e esuaj diberikap, kep dD!E‘rtukangan an Jain sejenisnya, bntuk
5 PrOdllJl’k?ijfaLnreatif an kuat berusaha_ A Mergy4 ang tergolong Mustahiq yang
' Mana zakat i Wt |
angun A Yjudkap, .
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atan ini lebih sesuai diwujudka
o eluruh n dala

en m b

P nfaatnya oleh s mat, bukan oleh se;;ntuk kelembagaan yang dirasakan
M Koperasi, atau badan pengelolaan zakat |g; orang saja, seperti melalui Baitul
Mal, ainnya yang diakui oleh pemerintah.

pembﬂfdayaa" Ekonomi Mustahik Melaluj pen

o e Yaluran Zakat Produktif di Baitul
; h merupakan sebuah

gaitul Mal Ace uah lembaga yang diberik

mengelold flla“aaz::s;‘{ ::ak%da" harta agama lainnya, ten:u':.yznaf];"r?a"ﬂerzgﬁfﬁ

tertuangd da amBaitul MaIOA hTahun 2007. Palam pengelolaan harta zakat, salah

satu program ceh adalah pendistribusian zakat dalam bentuk modal

sering disebut dengan pemberdayaan zakat i i
pagg 3ol dssiut dengar pemmoe secara produktif untuk disalurkan

penyaluran zakat produktif tersebut telah dilakukan oleh Baitul j

2006. Berdasarkan hasil kajian dokumentasi di Baitul Mal Acgilfln?:rfga;zlgkbfmg
penyaluran zakat produktif ini berbentuk bantuan modal (berupa uang tunai atau
barang) untuk berdagang, pengadaan hewan ternak dan bantuan peralatan untuk
mencari nafkah hidup. Pendistribusian zakat secara produktif merupakan salah satu
bentuk usaha pengurangan jumlah kemiskinan melalui program pemberdayaan
ekonomi masyarakat”. [4]

Penyaluran zakat produktif diharapkan untuk dapat menumbuhkan kemandirian para
mustahik zakat. Karena itu untuk mentransformasikan kaum dhu'afa dari posisi
mustahik menjadi muzakki, perlu adanya terobosan baru/model pendayagunaan
zakat untuk pemberdayaan ekonomi mereka dalam meningkatkan p_enghasuan
keluarga, sebagai komponen penggerak ekonomi terkecil dalam suatu wilayah, dan

permodalan zakat adalah salah satu solusinya.

Pendistribusian zakat produktif ini diberikan kepada aktivitas yang dapat

menghasi . aka panjang dan melepaskan ketergantungan
ghasilkan manfaat dalam jangka panjang Disamping itu Baitul Mal Aceh

ekonomi saki i an pihak lain. =
nomi masyarakat miskin dari bantuan p ma zakat (mustahik) menjadi

lga mempunyai sasaran untuk merubah peneri
Pemberi zakat (muzakki)”.
oduktif, Baitul Mal Aceh tidak

Dalam melaks Juran zakat pr ti
anakan program penyaiur
hanya terpatok pada se%agai Sepuah lembaga/badan pengumpuian zakat, menirima

' ejak tahun
al, mengelol zakat, harta wakaf, dan harta agama B Namun, sej

; idup masyarakat miskin/kaum
2008 Dalam rangka meningkatkan kejesahteraan h;;, ergayaan e romi masyarakt

Uafa Baity| sun program khusus pemebert e zakiit
. me'“"?;‘zrr]lgn;ﬁ)?;gnudaza g.zakat secara pfoilglggéifézlgzjtfeg
%8Cara produktif Baitul Ma Aceh menyusun statregi

8, duktif -
Menerapkan Pengelolaan Zakat Secafgrz’:l?]kﬁf. strategi yang dapat diambil dalam

Terkait g :
engan m ngelolaan zakat pre antara lain: :
"Qelolaag zakafgglzgsa groduktif pada Baitul! Mal Ac:ﬂ:uk dikelola secara produktif
+ Menyisihkan sejumlah dana zakat setiap tahunum dhuafa yang memeriukan
guna pemberian modal bergulf kepada K8
2 tambahan modal dengan mudah 02" T o oan - untu
* Memberikan pendampinggan A tisnya. Bagi
eberhaslian usaha Yyang telah  din"

k kelangsunggan dar_'l
usah yang berhasil
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ktu akan diberikan k
. . atau tepat W@ ' semp;
mengembalikan dengan balkc|r=\|:=1m jumlah yang lebih besar. o
pinja in, angsuran dilakukan secarj

a
untuk mendapatkan P 4 penjamin lal
nan atau P Qard Hasan (pinjaman tanpa b,

3. Tidak memeriukan jami o
dan ringan karenad mernpergunak E O ssunggan g

i i inggan . a g,
4. Disaming  pereCanan) untuk PTErEPEY agidah sebaga s
muslim. [5]
mberdayaan Mustahik

a Baitul Mal Aceh Dalam Pe
2&::3,?"?{;23: Uyz% ditempuh UPZP dalam rangka pemberdayaan tert,..

ekonomi kaum dhuafa meliputi beberapad langkah-langkah berikut ini: [6]
kan Untuk Masing-Masing Kegiatan Usaha

dilakukan oleh Baitul Mal Aceh adalah melak.: .

adap masing-masing usaha yang diajukan .

dan layak mendapatkan bant..

nuhi kriteria
arai komitmetnya sebelum zakat produ:

1. Melakukan Study Kelaya
Langkah pertama yang
pemetaan dan studi kelayakan terh
mustahik. Usaha-usaha yang meme
kemudian mustahik akan diwawanc

disalurkan.

2. Menetapkan Jenis Usaha Produktif
mbuat daftar kebutuhan barang sebagai mods

Calon mustahik juga diwajibkan me
usaha, team pendataan calon musthik melakukan seleksi kelayakan malal
pembuatan daftar calon mustahik yang layak dengan mengklarifikasikan jens

usaha prodiktif, rencian anggaran yang dibutuhkan serta biaya operasiona
pendukung. Khusus untuk usaha peternakan dan pertanian seleksi calon musthik
dilakukan di gampong setempat. Jumlah modal usaha yang diberikan berbeca
antara yang satu dengan yang lain sesuai dengan jenis usaha dan kebutuhan si
Mustahiq. Pinjam tersebut wajib dikembalikan secara anggsuran setiap bulan
berdasarkan jumlah pinjaman dibagi 12 bulan untuk sektor perdagangan 0

setiap panen untuk sektor pertanian dan perternakan.

3. Mgiakukan Bimbinggan dan Penyuluhan
Baitul Mal Aceh selalu melakukan bimbingan dan penyeluhan kepada mustahi

yang sudah mendapatkan zakat produktif. Setia felan
ditentukan sesuai dengan kesepakatan bersarn:gl ::::?apsg;;a gengg:Lyazgwm
dilakukan pengajian berupa ceramah agama tentang kesadaranngbefzakat atau
Le::g Ii:[nya ditMeunasah atau Mesijid terpilih yang dekat dengan usaha merex?
o :L?;f:h;" :ﬁﬁiblrlrt! é:-]lgaiadui:akukan bimbingan, binaan, dan penyeluh?”
berusaha. Mustahik dikelomgokkgg kggfdas;nrﬁ e mustaht'k ‘;’:‘ﬂ(
kesempatan tersebut juga dilakukan pengutipa an usaha terQekan.wswh "
menunggak beberapa bulan, staf lapangan menz tna anggsuran. Jika oy
angsuran sampai mustahik membayarnya hin atanggl merska unb nasa"
Jika mu_s@h:k mer_npunyai kelebihan, keuntu oy Pa{’ﬂ jatuh tempo pel ’ rkan
memberi infaq seikhlasnya. nggan dari usaha mereka dat

4. g‘lelakukan Pemantauan dan Evaluasi
etiap bulan staf lapangan melakuka ;
di jalankan oleh setiap Musthig, agar"mfgdoglrtoﬂng terhadap kegiatan Usa'" aw:;g
sebagaimana mestinya dan tidak di gunak usaha yang diberikan dipe’d n 1af
lapangan membuat hasil laporan monitoring y: untuk konsumiif, setelah W
ng dilakukan dilapangan-

B i _-_-.___ i '.‘;!’l,...:,
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rsiapkan Alat-Alat Kearsipan Ad

5. angsuran dibekuka Mitras;
selurul gkan untuk N dan kepadg Mustahi
gipertimbang Mendapatkan dal Etahl‘llq Yang telah lunas dapat

giaksanakan untuk mempertanggyng jawabka Za ’
n

b beri
pada laporan akhir setiap tahunnya. an m erikutnya. Pembekuan

€mudahkan pembukuan

Bentuk Penyaluran Zakat Produktif dj ga;
5.1.Be S006 \ Baitul Mal A,

sejak dan;';;‘; ungguian dalane ond: Baitu Mai Aceh o o '

soh progr o am penyaluran zakat progi, elakukan berbagai

ersebut bertujuan untuk melakukan Pemberday UKUf, tentunya program

gemukan Sapi

' ian modal ini dalam ben .
Pembe';a(nmrgslahik binaan). Be;?lfkh:w?n berupa Sapi jantan untuk digemukkan oleh
petena ©fja samanya disebut Mudharabah (bagi hasil)
gimana dalam waklu tertentu sampai sapi tersebut layak dijual dan keuntungannya
gbagi dua serta modal seluruhnya dikembalikan kepada UPZP untuk digulirkan
kembali kepada mus@ahlq yang telah menjadi binaan ataupun mustahiq baru. Dalam
kegiatan tersebut Bgltui Mal juga menyediakan tenaga medis (dokter hewan), obat-
obatan secara gratis. Progam ini tidak dapat dilanjutkan dengan baik, karena
beberapa faktor seperti ketidak jujuran mustahiq, ketidaktersediaan tenaga medis,
pertumbuhan sapi yang kurang layak untuk dijual dengan harga tinggi. Karenanya,
progam tersebut tidak dilanjutkan lagi mulai tahun 2008.

b. Pemeliharaan Kambing
Program ini dimana musahiq diberikan modal usaha dalam bentuk hewan ternak (@

3 ekor kambing) dan diharuskan untuk menggemukkan kambing tersebut hingga
dapat dijual kembali. Setelah gemuk dijual dengan sistem bagi hasil dengan Bal:(ul
Mal Aceh (50%:50%). Progam ini Sama halnya dengan penggemuka;_ Sarlj(l'nTt;dina
program ini dinyatakan gagal dan tidak dilanjutkan lagi. Semua kambing-kambing

lersebut dihibahkan kepada peternak (mustahiq).

¢. Bantuan Usaha Kecil Baitul Mal
lum menyzll?rk:n zakat dalam bentuk usaha perdalgang:gl :,imumn;:mialseleksi

h melakukan pendataan mustahik terle??neizr:ilrlnl; modal usaha. Pada saat
Péndataan dikumpulkan di kantor UPZP untuk IT o Jam beberapa kelompok usaha

Penyaluran mod ha semua mustahiq dibag! - beberapa anggota dan
¥ang dipimpin.D SZLur::g ketua kelompok yang me:r;?‘;wﬂ’(;a berbagai jenis usaha
Mengikat mereka dalam perjanjian tanggung rg;itul Mal Aceh, seperti: buat kue,
!‘Wllmenengah kecil yang telah dibantu L:,Zﬁpiambal ban, menjahit, \:agu“nier;aa;;
lualg ah-rempaf, <. tong, kios kecll,
wa"‘rrlgs?gl;?sj??ran%%%'ng;agzgsories ponsel, koS feEEs
, jualan

%ongseng, dan lain sebagainya.

olahan tanah,
gépembelian modal pErtanian ian dipergunaka. va o, gengadan bibit,

Mberian modal usaha sektor pertan okul, a arr, prI: adalah: petani sayur,
da:gadaa" sarana pertanian sepert ce;ng diberikan bantud
pehs?bagainya. Adapun jenis usahd

kacang dan holtikultura ainny2-

8. _
pengadaan Becak Bermesin
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ram baru, kare"agggggfg ini gikritis Olep

k kegiatan peng ecak bery,

daan becak bermé alam bentuk dikehdl den °

gi;?g Prov. NAD 2000 '20?39?3”‘ sewa bel atlau'lﬂir;% program inigg;]upm%"

gtk peRUMES0L melzl'glanaitul mal Aceh nggi'! N 2004
. Kemudi ; ahun ;

ng::di:rr? g?&:}am ini terus belanjut pada t

sin bukanlah prod

, ini dibuktikan besar animo mustahik ter,,

L sil, hal ini dibu . i ap
pengadaan becak. Se thik yang terdiri dari 4 becak barang 5 gdan 6 beg,,
bermesin kepada 10 MuS % Y0 K50 i alurkan 8 becak sewa bermesin kepqq, 8

sewa bermesin. Pada tahun tahun 2011 yang di salurkan dalam
LI A I luran pada ta 4 . ah
SR mustahiq. Dan terakhir penya bermesin dan 9 unit becak barang bermes;,
e liputi 20 unit becak sewa N
i besar yang melip

. 4 dimi k membayar becak terce:. |

i hik. Mustahik diminta u'nlu seby

il yang dlsaslzjsrtléam kegsg:ufagnm;;g sama dan apa bila angsurannya telah [y,

fitl epemilikan becak tersebut (buku BPKB) dialihkan kepada mustahiq. Sampai tahun

It 2021 pengadaan becak bermesin telah berlangsung dalam empat tahap, Mmeskipun

didalamnya terdapat angkutan becak penumpang karena permintaan yang tinggj g,
masyarakat. [7]

il ‘| Dari berbagai macam penjelasan di atas dapat dipahami bahwa penyaluran zaks
Al produktif oleh Baitul Mal Aceh merupakan salah satu bentuk pemberdayaan ekonom
i mustahik melalui pemberian modal usaha (zakat produktif) dimaksudkan
it meningkatkan kehidupan ekonomi keluarga dan mendidik agar tidak malas atay
i mengaharpakan bantuan cama-cuma dari orang lain. Zakat produktif yang diberikan

i i Baitul Mal telah mewajibkan pengembalian secara angsuran setiap bulannya (sekior

i perdagangan), atau setiap panen (sektor pertanian dan peternakan).

1 Analisis Peluang dan Tantan an Baitul
- Mustahik 9 aitul Mal Aceh Dalam Pemberdayaan

amanah untyk kan
hart : mengelola d emban
i mengemiorgien el ACeh Fatus merancang aortney oo oy
mustahik Terkait deﬁ a harta  zakat  dajam memberdayakan ~ ekonom
lingkungan Baity Ma? Rce?.lelu?g'?tundalarg Pemberdayaan mustahik zakat d
. a H .
peluang yang kuat untuk dapat membe,%ayas::#'mtflsatla l:?lfita]k rrtlempunyal beberapd
J at.

_Secal;? yuridis, Pemberday
Juga dijelaskan dalam Qa

Tentang Pengelolaan ot oo 10 Tany

Zakat, pj un 2007

keputusan Gube Bta:un 2 9 itu juga dijelaskan dalam Pengaturd”

produktif g cen) yan erhubungan d003' (Tentang Tatg Kerja Organisasi Bad?"

apat dilihat ggjgnm, engan Permodalan ¢ kat atau zak?

kepad emgﬁsal'pasa' erikut: Pagg| az?;a t?abaunvi‘ Bidand
am nyaj . erl :

menyiapkaisﬁ?gg':jﬁn”:;z g*emelihgg t:aasmlgﬁ!ak”ka" pembinaan dan da"‘:‘nih

er amij ar=

g::ug;;ahaagama lainnya szyl?aa; IZa 3 secarg ér?cmkﬁ?sﬁ:amﬂtag has:na%-fakaf

ad . as : » Memberdaya
serta menerima Sgnme 9oordinasiy *tu y kuka"
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kaf. Di samping i
» - ;aau:awakaf dan zr;kgt lp)%&iﬁ?'ﬂ?é,rm%erbqnyi: Ayat (2): sub bidang
sional pembgrda}ya_an mustahik dan s ng;al tugas menyusun progam
opet aan mustahik di bidang harta agama, melaksangima, menyusun  program
dan harta agama lainnya serta zakat pro dukmaga:egrlrt'z% perr:(berdgyﬁan
ernberdayaan mustgzﬁ zgn ﬁa?tg

ra seta Mengevaluasi dan meny, oran pemberdayaan mustahik dan

hana agﬂma.

jn dari mempunyai kekuatan yuridis yang kuat, peluang |aj
pamberdayaan mustahl*} di ,llngkungan Baitul mal Aceh mzlalui ,;?en;g;';);aan d:e:ig:
P;oduklif adalah sebagai berikut:[8]

a. Baitul Mal Acgh mempunyai amil zakat dari berbagai m
paik dari ahli keua(lgaﬂ, ahli figh klasik, figh kgnlem?:;?g I:;ar{abiiﬁirl‘iﬁi
sumber daya manusia yang handal dan professional.

b. Baitul Mal Aceh memiliki fasilitas operasional yang disediakan oleh Baitul Mal
Aceh untuk Staf lapangan seperti, 1 unit mobil operasional khusus dan 2 unit
sepeda motor oprasioal khusus bagi staf lapangan

¢. Baitul Mal Aceh memiiliki anggaran atau dana khusus Amil

sun lap

Di samping peluang-peluang tersebut, Baitul Mal Aceh juga memiliki tantangan yang
besar dalam pemberdayaan mustahik melalui zakat produktif, Adapun yang menjadi
lantangannya adalah sebagai berikut: [9]

a. zakat yang digunakan untuk uang tansportasi staf lapangan

b. Adanya kumunikasi yang baik antara pihak Gampong binaan dengan pihak

Baitul Mal Aceh. Tidak semua mustahik mempunyai kejujuran yang tinggi,
bahkan sebagian mustahik tidak mau dirinya diberdayakan, sehingga hal
tersebut menjadi tantangan bagi Baitul Mal Aceh.

¢. Banyak mustahiq yang telat membayar angsuran atau menunggak

d. Pada amil zakat mendatangi musthiq yan menunggak, banyak si

penerima/mustahiq yang berusaha untuk menghindari dari petugas.

€. Sebagiam mustahiq yang menghabiskan modal ushanya untuk keperluan

konsumtif.

f. Faktor alamiah, seperti gagal panen, pada sektor pertgniap dan perternaka_n. '

8. Sebagian mustahik mempunyai pemahgmar: :da:ta zakat itu hak mereka, jadi

idak wajib untuk dikembalikan kepada Baitul Mal. .

h, Penyebeiran Mlljsc:g?.,iq yang yang sulit dijanggaq sehingga membuat staf

_ lapangan kualahan dalam mendata dan mempmtormg kegiatan usaha.

" Banyak mustahik yang tidak disiplin, sepertitidak menghadiri beberapa acara
Penting yang dilakanakan oleh Baitul Mal, seperti pelatihan, pembinaan dan
Sebagainya,

Kurangnya SDM dari Baitul Mal Aceh i€

k 1 USUsnya bidang pemberdayaan usaha kecil.

* KUrangnya akses mustahik dalam memasarkan
Dar pae: , , eh mempunyai beberapa
Mrl:apenjelasan di atas dapat dipahami bahwa Btaa:illf rﬂ::aﬁ program zakat produktif,
memilikiYang kuat dalam memberdayakan mu'soanun Mo, 10 Tahun 2007, serta
ke Uatan hukum yang kuat, yakn tang Tata Kerja Organisasi Badan
e Subernur Nomor 18 tahun 2003, (Terr: o ah menyediak berbagai macam
B °h): Di samping itu Baitul Mal ACSh B0 o7 akat produkl, Baitul
ndukung untuk proses pelak?ta Baitul Mal Aceh memiliki sumber
! '._;_.'i " iki anggaran khUSUS. seria

h terhadap bidang-bidang tertentu,

produk mereka.
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. idak bisa g; ;

handal dan prof.esls ﬁng;itmam:lnﬂut::eh dalamdr%peunglé”i

husa yars dihadapi 0’6" ahik yang menung,,
dayaarl:‘?uga tantangan y?cn%iuran mustahik, n:(uf\trajib dikembalikang?a; ar‘gSman
;aunss;ahik. seperti k‘_’-tldba h\fuasanya zakat tldg i st yang Isusa?}r a.la'“'qﬁ
pemahaman mustahik aagal panen, DerlY'?dang tertentu sert kuran A dlakSQR
seperti bencana ga'rtr:;l ?\Aal Aceh dalam bida 9nya o)
nya SDM al 4

rnuéfnnaqsa);kan produk mustahik.

Kesimpulan

. rus adalah_bertu;uan untu!< me"‘b‘irdaya
Pada dasarnya, haklkI::'n zr?:la%ni??embaga amil zakz?t UnttU: dltunttut unt da?ar:
ekonomi Mustahik, Da acam program dan strategi  untu dmen ransfor, a5y
merancang b?rb?gmz;‘(ki progam pemberdayaan ini harus dll:l?gmqka”‘ Dengs,
mustahik menjagl ”:i' dijad'l'kan sebagai salah satu bentuk molkta agi Usahg km
demkian, Zaki‘ ?upk aktifitas ekonomi |ainnyg!_ Dengal] demi lan, zak_a ”‘Emihk‘.
serta bentuk- er;aln at besar dalam berbagai hal kehidupan umat, di a
pengaruh Yagguh dglam bidang ekonomi. Pengaruh zakat ¥ang lainnyq adaly
?gﬂz?nyze:gmbagian pendapat secara adil kepada masyarakat Istam,

angsuran setiap
dan Peternakan),

Baitul Ma) Aceh mempunyaj beberapa pelua
Mustahik mela|y;

hukum yang kuat, yakni
ubernur Nomor 18 tahun 2003
Tentang Tata Kerja Organisas; Badan Baitul Mg Aceh). Dj
Aceh telah menyediak berbagaj. ma
Pelaksaan

cam fasilitag
rogram Zakat Produkiif, Baitul
serta Baity| iliki

um y andal dan professmnall
4 banyak jugq tantangan yang dihadapi oleh Baitu
mU'St:hlk Uromberd Yakan Ustahik Seperti etidak jujuran mustahik,
wajib i gl?: Nunggak angsuran, Pemahama, MUStahik bahwasanya zakat tidak
" ujslam eya :gl :u.s;ictgir iamlatll Sepertj bencana alam 9agal panen penyebaran
akses, urangnyg D oo ? bidang

ertentu sertq kurangnya akses memasarkgn produk?ﬁ:};la}:\?f ! Aceh dalam

Refereng;
T.S .
] s l:;narno Ugroho, sisten, "Nvestas; ke
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ki Aula, kepala UPZP Ballul Mal Aceh, Wawancara, 23 wei 2014
4

6 iic

R

. asi wawan cara dengan Rizki Aulia, sebagai kepala Unit pengelola zakat produktif. 23
2012

Juli 201

agh Dokumenlasi Baitul Mal Aceh, 2014,
[3] Te

Telaah Dokumentasi Baitul Mal Aceh, 2014,
9
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